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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pemahaman dan 

kepedulian environmental accounting atas pengelolaan limbah medis pada 

Puskesmas Plawad Karawang. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah Puskesmas plawad mempunyai pemahaman dan 

kepedulian untuk menjaga dan memelihara lingkungan sekitar, dengan 

meminimalkan, dan mencegah dampak negatif dari limbah yang dihasilkan, baik itu 

dengan pengelolaan limbah medis ataupun menjadi contoh bagi masyarakat yang 

berkunjung ke puskesmas plawad dengan menyediakan tempat sampah domestik 

atau disebut juga dengan sampah rumah tangga (sampah non medis), dan tempat 

sampah medis, serta tempat sampah B3. Puskesmas plawad belum sepenuhnya 

menerapkan akuntansi lingkungan, tetapi puskesmas plawad telah mengeluarkan 

biaya yang terjadi dari aktivitas operasional yang berkaitan dalam pemeliharaan 

lingkungan. 

 

Kata Kunci: Analisis Pemahaman, Kepedulian environmental accounting, pengelolaan 

limbah medis 

 

Abstract 

This research aims to analyze the understanding and concern of environmental 

accounting for medical waste management at the Plawad Karawang Community 

Health Center. This research method uses qualitative data collection techniques 

using observation, interviews and documentation. The results of this research are 

that the Plawad Community Health Center has an understanding and concern for 

protecting and maintaining the surrounding environment, by minimizing and 

preventing the negative impact of the waste produced, whether by managing medical 

waste or being an example for people who visit the Plawad Community Health 

Center by providing domestic trash cans. or also called household waste (non-

medical waste), and medical waste, as well as B3 waste. Plawad Community Health 
Center has not fully implemented environmental accounting, but the Community 

Health Center has incurred costs incurred from operational activities related to 

environmental maintenance. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu konsekuensi dari puskesmas sebagai unit organisasi yang beroperasi 

dalam bidang pelayanan kesehatan adalah menghasilkan limbah medis dan non medis 

yang dapat mencemari lingkungan serta berpotensi menularkan penyakit. Pada 

perkembangannya, akuntansi tidak hanya menjadi metode pengolahan dan pelaporan 

tetapi juga menjadi bagian dari kepedulian organisasi terutama para pemangku 

kepentingan perusahaan terhadap kinerja lingkungan (Muhammad Husni et al.,2022)  

Pengelolaan lingkungan perlu dilaksanakan sebagai upaya memenuhi kewajiban 

puskesmas terhadap lingkungan sekitar. Dalam akuntansi lingkungan sangat cenderung 

menyoroti masalah-masalah yang timbul dari aktivitas sosial atau dampak dari aktivitas 

secara teknis, seperti pada saat pemakaian peralatan atau bahan baku, yang kemudian 

akan menghasilkan limbah produksi yang berbahaya, hal ini sangat penting dikarenakan 

di Indonesia saat ini terlalu banyak organisasi pemerintahan atau swasta yang dalam 

kegiatan pelaksanaan operasionalnya menimbulkan kerusakan ekosistem, karena adanya 

limbah produksi yang dihasilkan oleh organisasi pemerintahan ataupun swasta itu sendiri 

(Yohanes Calvin Andriano Goa nuwa et al ., 2023) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Franciska et al., 2019) hasil dari penelitian ini 

adalah penerapan Akuntansi Biaya Lingkungan Perusahaan dalam hal pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan Biaya Lingkungan telah disegel dengan 

Keuangan yang ada. Penelitian yang dilakukan (LINDA, 2022)  menunjukan bahwa 

penerapan green accounting di Bank Muamalat mulai di realisasikan sejak tahun 2016, 

dan penerapan green accounting di Bank Muamalat sudah berjalan dengan baik dan sudah 

sesuai dengan yang diharapkan. Aktivitas suatu perusahaan akan menimbulkan dampak 

terhadap lingkungannya.  

Penerapan green accounting pada perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

lingkungan perusahaan yang berakhir pada peningkatan kinerja keuangan dengan 

keuntungan lingkungan yang dapat dikelola dan dilestarikan dengan baik sesuai peraturan 

pemerintah (Wahyudi et al., 2022). Penelitian ini merefleksikan dari penelitian terdahulu 

yang membahas mengenai penerapan akuntansi lingkungan dengan judul “Analisis 

Penerapan Environmental Accounting pada Perlakuan atas Biaya Lingkungan di 

Puskesmas Cebongan Salatiga” (Rangga Aji Prasetyo et al, 2020) dengan penambahan 

variabel independent pemahaman dan kepedulian, yang merefleksikan dari jurnal green 

Accounting yang membahas topik yang sama mengenai lingkungan hidup,  Dengan jurnal 

referensi yang berjudul “Pemahaman dan kepedulian dalam implementasi green 

accounting oleh UMKM produsen kain batik” (Dwi Herlidawati et al., 2022) dan jurnal 

referensi lainnya yaitu mengenai pengelolaan limbah dengan jurnal referensi yang 

berjudul “Analisis Penerapan akuntansi Lingkungan (green accounting) pada pengelolaan 

limbah di rumah sakit daerah balung” (karunia susanto, yesy 2023) 
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penelitian ini penting untuk dilakukan karena bertujuan mengetahui dan 

menganalisis bagaimana penerapan, pemahaman dan kepedulian puskesmas dalam 

menjaga lingkungan dengan membebankan biaya untuk menjaga lingkungan, yang 

dicatat dan dilaporkan atas biaya yang terjadi. Dengan penerapan akuntansi lingkungan 

tersebut terdapat keuntungan yang diperoleh yaitu, dapat mengefesiensikan biaya, baik 

itu dana yang masuk dari pemerintah dan biaya yang dikeluarkan, serta mengontrol 

tanggung jawab puskesmas terhadap lingkungan, dengan pencatatan yang sistematis. 

Alasan peneliti memilih puskesmas Plawad dikarenakan puskesmas tersebut sudah 

termasuk organisasi kesehatan pemerintah yang cukup besar, yang sudah dilengkapi 

ruang IGD, yang kegiatan operasionalnya akan lebih banyak menghasilkan limbah medis. 

Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat 

kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari masyarakat, 

teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan beroperasi dalam lingkungan eksternal 

yang berubah secara konstan dan mereka berusaha meyakinkan bahwa perilaku mereka 

sesuai dengan batas-batas dan norma masyarakat. Legitimasi teori merupakan keadaan 

psikologis keberpihakan orang dan kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala 

lingkungan sekitarnya baik fisik maupun nonfisik. Perusahaan bisa ada dalam suatu 

masyarakat karena adanya dukungan dari masyarakat, oleh sebab itu perilaku perusahaan 

dan cara yang digunakan perusahaan saat menjalankan bisnis harus berada dalam bingkai 

pedoman yang ditetapkan Masyarakat (Juliana, 2018). 

Akuntansi lingkungan merupakan prosedur yang meningkatkan efektivitas sistem 

akuntansi dengan mengidentifikasi, mencatat serta melaporkan efek penurunan dari 

polusi lingkungan. Penerimaan prosedur ekonomi dan komputasi akuntansi lingkungan 

berlandaskan pada partisipasi sumber modal dan partisipasi biaya lingkungan adalah 

salah satu biaya yang dapat diterima dalam prosedur ekonomi dan komputasi. (Rounaghi, 

2019) 

Tujuan akuntansi lingkungan yaitu untuk menentukan jumlah data penting yang 

dapat diakses oleh mereka yang memerlukan atau menggunakannya.dan pengungkapan 

akuntansi lain yang netral dalam aktivitas konservasi ekologi yang dilakukan oleh 

organisasi dan asosiasi lain, dengan kepentingan asosiasi publik dan organisasi terbuka 

di sekitarnya (Dimas kusuma mahardika., et al 2022). 

Kepedulian masyarakat terhadap lingkungan adalah hal yang mendasari adanya 

akuntansi lingkungan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan 

lingkungan dengan mengevaluasi kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya dan 

manfaat atau dampak lingkungan yang terjadi. Dalam menjalankan kegiatannya 

puskesmas harus menerapkan konsep akuntansi lingkungan, karena selain sebagai pusat 

kesehatan masyarakat, puskesmas juga tentunya menyumbangkan limbah medis yang 

dapat mencemari lingkungan. (Yunu kurnelia Yuliana et al, 2021) 

Penerapan akuntansi atas biaya lingkungan adalah menentukan dan merencanakan 

biaya yang timbul karena aktivitas operasional yang menghasilkan limbah, polusi udara, 

pencemaran lingkungan dan dampak negatif lainnya. Puskesmas harus menyusun rencana 

strategis pada tahap pencatatan pengelolaan keuangan agar dana yang dianggarkan dapat 
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berjalan efektif dan efisien serta amanah atas dana yang dialokasikan pemerintah kepada 

semua pusat kesehatan masyarakat. (Meta ardiana et al, 2021). Sebelum mengalokasikan 

pembiayaan untuk pengelolaan dampak lingkungan seperti pengelolaan limbah, 

pencemaran lingkungan, pencemaran udara, pencemaran suara dan efek sosial lainnya, 

perusahaan perlu merencanakan tahap pencatatan pembiayaan tersebut. Tahapan 

akuntansi lingkungan adalah: (1) identifikasi; (2) pengakuan; (3) pengukuran; (4) 

penyajian; dan (5) pengungkapan. (Valencia Matthew Anis et al 2020). 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Peneliti mengenakan model penelitian Deskriptif Kualitatif. Jenis penelitian ini 

merupakan riset eksploratori, untuk pengujiannya menggunakan pengujian deskriptif, 

dan dimensi waktu yang digunakan merupakan dimensi riset time series yaitu penelitian 

dengan waktu yang panjang namun pada satu tempat saja. Kemudian penelitian ini 

menentukan kedalaman riset dengan menggunakan studi kasus, dan pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan pengumpulan data kontak langsung. Penelitian ini 

menentukan lingkungan risetnya dengan menggunakan lingkungan riil dan penelitian ini 

juga menentukan unit analisisnya menggunakan unit analisis instansi.  

Tempat & Waktu Penelitian.  

Penelitian ini dilakukan dalam tenggang waktu 6 (enam) bulan, dimulai sejak bulan 

April 2023 – September 2023 yang berlokasi di Puskesmas Plawad Kabupaten Karawang. 

Sumber Data Penelitian.  

Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya yaitu pada 

Puskesmas Plawad Kabupaten Karawang, dengan cara wawancara, untuk mendapatkan 
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keterangan dari penelitian yang penulis lakukan. Sumber sekunder merupakan data yang 

tidak langsung diperoleh dari sumbernya. Serta data lainnya yaitu, deskripsi secara umum 

mengenai Puskesmas Plawad Kabupaten Karawang beserta data-data lain yang 

berhubungan dengan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data.  

Teknik yang penulis lakukan adalah Teknik Observasi yaitu, dengan melihat 

laporan biaya berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan yang telah dibuat oleh 

Puskesmas Plawad Kabupaten Karawang, selanjutnya Wawancara dengan melakukan 

tanya-jawab dengan narasumber yang ada di Puskesmas Plawad Kabupaten Karawang 

mengenai gambaran umum perusahaan, implementasi pemahaman dan kepedulian 

environmental accounting atas pengelolaan limbah medis, dan teknik selanjutnya yaitu 

Dokumentasi. 

Fokus penelitian  

Penelian ini hanya berfokus pada penerapan akuntansi lingkungan khususnya 

dalam pemahaman dan kepedulian puskesmas terhadap lingkungan, serta biaya-biaya 

yang dianggarkan untuk memelihara lingkungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puskesmas Plawad kabupaten karawang selaku pusat kesehatan yang ada di daerah 

karawang terletak di kelurahan plawad kecamatan karawang timur, dan mempunyai 

wilayah kerja 4 desa, 44 RW dan 192 RT dengan jarak desa terjauh 5 km dari puskesmas. 

Dalam kegiatan operasionalnya puskesmas plawad sudah dilengkapi dengan fasilitas 

IGD, Labolatorium dan Radiologi. Yang tentunya akan menghasilkan limbah medis dari 

kegiatan operasional tersebut. puskesmas plawad memiliki hari kerja dari hari senin 

sampai dengan hari sabtu. Dalam penanganan limbah medis puskesmas plawad 

bekerjasama dengan pihak lain yaitu dengan PT. Tenang jaya yang sudah disepakati 

dalam Memorandum of Understanding (MOU) atau nota kesepahaman, nota kesepatakan, 

atau perjanjian kerjasama yang dimana Pihak pertama yaitu PT Tenang Jaya dan Pihak 

Kedua Puskesmas Plawad, yang sudah bekerjasama selama lebih dari 10 tahun. 

  

Identifikasi Biaya Lingkungan Puskesmas Plawad Kabupaten Karawang. 

Pada dasarnya biaya lingkungan selalu berhubungan dengan biaya produksi, proses 

sistem atau fasilitas penting untuk mengambil keputusan manajemen yang lebih baik. 

Penggambaran biaya lingkungan pada perusahaan tergantung dari niat perusahaan itu 

untuk menggunakan informasi yang dihasilkan dari informasi biaya lingkungan. Biaya 

lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan akibat kerusakan lingkungan. 

Biaya Lingkungan yang berkaitan dengan limbah yang dihasilkan oleh puskesmas plawad 

terdiri dari limbah medis, obat kadaluwarsa dan sampah domestik, kemudian terdapat 

juga instalasi pengolahan air limbah (IPAL).  
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Pengakuan Biaya Lingkungan 

Biaya lingkungan diakui oleh puskesmas apabila biaya tersebut sudah digunakan 

oleh puskesmas plawad, penagihan atas biaya tersebut sudah terlampir dalam perjanjian 

kerjasama dengan pihak pertama PT Tenang jaya di dalam pasal 4 mengenai 

“pembayaran biaya-biaya” sesuai dengan surat penawaran harga yang telah disepakati 

bersama sebesar Rp.9000/kg belum termasuk ppn 11%, dan pihak kedua akan melakukan 

pemotongan pph sebesar 2% kepada pihak pertama.  

Dalam proses penagihan biaya yang ditujukan kepada puskesmas plawad selaku 

pihak kedua, mempunyai jangka waktu selama maksimal 14 hari dari kalender setelah 

pihak kedua menerima surat penagihan (invoice) dari pihak pertama, setelah pembayaran 

jasa dari pihak kedua diterima oleh pihak pertama sesuai invoice yang dimaksud, pihak 

pertama akan menyerahkan semua dokumen asli terkait pengangkutan, pengolahan dan 

pemanfaatan limbah B3. Pihak pertama dan kedua sepakat untuk melakukan peninjauan 

kembali biaya atas jasa yang telah disepakati.  

Tabel 1 menunjukan bahwa pada bulan maret 2023 puskesmas plawad sudah 

mengeluarkan biaya terkait pengolahan limbah, biaya tersebut akan diakui setelah pihak 

puskesmas menerima manfaat atau jasa tersebut sudah selesai dikerjakan. 

  

Tabel 1 Proses Pengakuan Biaya 

Keterangan  

Perhitungan 

Biaya 

Hasil Perhitungan 

Biaya 

Biaya pemusnahan limbah 

Rp.9000 X 

231,93      = 

 Rp                           

2.087.370  

PPN 11 % 

Rp.2.087.370 X 

11% = 

 Rp                               

229.611  

Total Biaya Pemusnahan Limbah   

 Rp                           

2.316.981  

Potongan PPH 2% 

Rp. 2.316.981 X 

2%   = 

 Rp                                 

46.340  

Total Biaya Setelah Pemotongan pajak   

 Rp                           

2.270.641  

Biaya Jasa Angkut sampah Domestik/bulan   

 Rp                               

100.000  

Total Anggaran Biaya Lingkungan limbah B3 & 

Sampah domestic   

 Rp                           

2.370.641  

Sumber data : diolah peneliti 

 

Pengukuran  

Dalam mengatur biaya pengendalian  lingkungan/ limbah menggunakan standar 

moneter sebesar biaya yang dikeluarkan . Biaya tersebut diambil dari rata-rata realisasi 

periode  sebelumnya atau sering disebut dengan metode historical cost. Pengukuran biaya 

pengendalian lingkungan /limbah dilakukan dengan menentukan besarnya jumlah rupiah 

yang akan dialokasikan  pada suatu post terkait dengan masing-masing jenis pengendalian 

lingkungan yang dilakukan agar dapat diketahui sebesar-besarnya jumlah yang akan 

diukur dari rencana biaya dalam setiap periode. Pengukuran biaya lingkungan di 
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puskesmas plawad berdasarkan banyaknya limbah medis yang akan dimusnahkan baik 

pengangkutan, pengolahan, dan pemanfaatan B3, itu  melalui pihak pertama dalam 

perjanjian kerjasama dengan PT Tenang Jaya. 

 

Penyajian  

Standar akuntansi keuangan per 1 januari 2009, PSAK NO1 tentang penyajian 

laporan keuangan mengungkapkan dalam paragraph 07, mengenai komponen laporan 

keuangan diantaranya bahwa Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-

komponen berikut ini: neraca (laporan posisi keuangan), laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.  

Penyajian berhubungan dengan informasi yang akan dilampirkan mengenai biaya-

biaya atau data yang berkaitan dengan keuangan, puskesmas plawad hanya menyajikan 

data tersebut berupa pejanjian kerjasama atau MOU yang telah disepakati mengenai 

besaran harga per kilogram yang harus dibayar, dan kemudian akan mendapatkan bukti 

berupa invoice untuk tagihan dan kwitansi pada saat pembayaran.  

 

Pengungkapan  

Pengungkapan berkaitan dengan masalah informasi keuangan dan kebijakan 

akuntansi dalam pengolahan biaya lingkungan. Puskesmas plawad dalam hal 

pengungkapan dan transparansi biaya yang dikeluarkan, hanya menyerahkan kesepakatan 

besaran harga yang harus dibayarkan, dan kwitansi atas bukti pembayaran dengan 

menyerahkan bukti tersebut ke dinas kesehatan kabupaten karawang. 

 

Kesimpulan 

Puskesmas plawad mempunyai pemahaman dan kepedulian untuk menjaga dan 

memelihara lingkungan sekitar, dengan meminimalkan, dan mencegah dampak negatif 

dari limbah yang dihasilkan, baik itu dengan pengelolaan limbah medis ataupun menjadi 

contoh bagi masyarakat yang berkunjung ke puskesmas plawad dengan menyediakan 

tempat sampah domestik atau disebut juga dengan sampah rumah tangga (sampah non 

medis), dan tempat sampah medis, serta tempat sampah B3.  

Puskesmas plawad belum sepenuhnya menerapkan akuntansi lingkungan, tetapi 

puskesmas telah mengeluarkan biaya yang terjadi dari aktivitas operasional yang 

berkaitan dalam pemeliharaan lingkungan, bukti tersebut diperkuat dengan adanya 

analisis data berupa data primer melalui wawancara dan observasi langsung dengan Ibu 

Nanik Suharni A.Md.keb selaku petugas kesehatan lingkungan di puskesmas plawad, dan 

Bapak Asep Kusnandar A.Md.kep selaku penanggung jawab rawat inap, dan data 

sekunder berupa analisis data berupa perjanjian kerjasama yang didalamnya tercantum 

biaya yang harus di bayarkan.  

Dalam hal ini maka puskesmas plawad mengenai biaya tersebut tidak dibuat dalam 

laporan keungan yang dibuat khusus untuk biaya lingkungan, melainkan hanya berupa 

perjanjian kerjasama dan kesepakatan harga yang harus dibayar, tagihan berupa invoice 

dan kwitansi setelah pembayaran, yang diungkapkan dengan penyerahan bukti tersebut 



Widi Astuti, H. Sihabudin, Carolyn lukita sembiring 

Syntax Literate, Vol. 8, No. 10, Oktober 2023                                                                   
5956 

ke dinas kesehatan kabupaten karawang yang merupakan bagian dari transparansi atas 

biaya yang dikeluarkan.  
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